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Abstrak
Sistem pangan berkelanjutan tidak hanya ditentukan oleh peningkatan produksi pangan, tetapi juga oleh kapasitas kelembagaan dalam mengelola distribusi, akses, kolaborasi, dan ketahanan pangan secara adaptif. Di Indonesia, peluncuran Program Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih (KDMP) menjadi salah satu strategi pemerintah untuk memperkuat ekonomi desa sekaligus mendukung ketahanan pangan berbasis komunitas. Namun demikian, kajian mengenai peran koperasi sebagai mekanisme tata kelola adaptif (adaptive governance) dalam sistem pangan berkelanjutan masih relatif terbatas. Penelitian ini bertujuan menganalisis desain kelembagaan KDMP dalam mendukung sistem pangan berkelanjutan serta merumuskan model Adaptive Cooperative Governance (ACG) sebagai kerangka tata kelola kelembagaan yang mampu meningkatkan kolaborasi multipihak, kapasitas adaptasi, dan resiliensi sistem pangan lokal. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kebijakan (policy study) melalui analisis dokumen terhadap berbagai regulasi pemerintah, pedoman pelaksanaan Program KDMP, dokumen kebijakan ketahanan pangan, serta literatur ilmiah mengenai adaptive governance, koperasi, dan sistem pangan berkelanjutan. Analisis dilakukan menggunakan teknik analisis tematik dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip adaptive governance yang meliputi kolaborasi, partisipasi, pembelajaran kelembagaan, fleksibilitas, dan resiliensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa KDMP memiliki potensi strategis sebagai simpul kelembagaan lokal yang menghubungkan pemerintah, petani, pelaku usaha, dan masyarakat dalam memperkuat sistem pangan berbasis komunitas. Namun, efektivitas program sangat dipengaruhi oleh kapasitas tata kelola, koordinasi antaraktor, kepemimpinan adaptif, serta kemampuan kelembagaan dalam merespons dinamika sosial, ekonomi, dan lingkungan. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini mengusulkan model Adaptive Cooperative Governance (ACG) yang terdiri atas enam dimensi utama, yaitu tata kelola kolaboratif, kepemimpinan adaptif, pembelajaran kelembagaan, partisipasi inklusif, jejaring kelembagaan, dan orientasi keberlanjutan. Model ini memperluas penerapan teori adaptive governance ke dalam konteks kelembagaan koperasi sebagai instrumen penguatan sistem pangan berkelanjutan di tingkat desa. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis melalui pengembangan kerangka Adaptive Cooperative Governance (ACG) serta memberikan rekomendasi kebijakan bagi penguatan tata kelola Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih sebagai institusi utama dalam mendukung sistem pangan yang inklusif, tangguh, dan berkelanjutan di Indonesia.
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